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“Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Marga Lubis Berbasis Modal Sosial 

(Studi Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di Yogyakarta)” 

Oleh:  
Muhammad Tarmizi 

NIM: 14250037 
 

ABSTRAK 

 Kemiskinan adalah suatu keadaan kekurangan hal-hal yang biasa untuk 
dipunyai seperti makan, air minum, pakaian, dan tempat berlindung, hal-hal ini 
berhubungan erat dengan kualitas hidup. Kondisi miskin tersebut juga nampak di 
masyarakat Sumatera bermarga Lubis di kabupaten Mandailing Natal, 
permasalahan akan semakin kompleks ketika mereka berada di kampung halaman 
terus menerus dan hanya mengandalkan hasil bertani sebagai pola pemenuhan 
kebutuhan. bermigrasi adalah solusi untuk merubah kesejahteraan masyarakat 
Marga Lubis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kesejahteraan Marga 
Lubis ketika masih di Kampung halaman dan ketika sudah menetap di Yogyakarta 
karena Dengan keadaan kemiskinan yang dialami Marga Lubis di kampung 
halaman, membuat mereka bermigrasi ke Yogyakarta dengan modal yang sangat 
kecil. tetapi dengan keadaan yang serba kecukupan mereka bisa sukses di daerah 
Yogyakarta. Penelitian ini mencoba memotret bagaimana bentuk modal sosial 
yang ada di Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di Yogyakarta sehingga 
menjadi potensi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Marga Lubis 
walaupun diawali dengan kondisi keterbatasan finansial dan akses. Penelitian ini 
menggunakan teori kesejahteraan sosial tentang kondisi kesejahteraan menurut 
James Midgley dan modal sosial menurut Robert Putnam, jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif, Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Penelitian ini 
Penulis memperoleh Fakta dilapangan yaitu bahwa Marga Lubis yang merantau 
ke Yogyakarta mengalami berbagai perubahan dalam hal kesejahteraan. dalam 
bidang Kesejahteraan Ekonomi seperti ketika awal kedatangan Marga lubis ke 
Yogyakarta tidak mempunyai tempat tinggal dan sekarang mempunyai tempat 
tinggal pribadi, kesejahteraan Spiritual dengan mengadakan umroh bersama 
Marga Lubis dan kesejahteraan Sosial dengan mengadakan wisata bersama Marga 
Lubis. Dari hasil output penelitian dapat kita simpulkan bahwa Ikatan Keluarga 
Marga Lubis Muslim berperan penting dalam peningkatan kesejahteraan. 

 

Kata kunci: Marga Lubis di Yogyakarta, Ikatan Keluarga Marga Lubis 

Muslim (IKAMABIS), Modal sosial dan Peningkatan Kesejahteraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Soerjono Soekanto dalam Miftachul Huda (2012). masalah 

sosial merupakan ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau 

masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial.1 Salah satu 

bentuk masalah sosial adalah kemiskinan. Kemiskinan adalah suatu keadaan 

kekurangan hal-hal yang biasa untuk dipunyai seperti makan, pakaian, tempat 

berlindung dan air minum, hal-hal ini berhubungan erat dengan kualitas 

hidup.2 Kondisi miskin tersebut juga nampak di masyarakat Sumatera 

bermarga Lubis di kabupaten Mandailing Natal, dari data Badan Pusat 

Statistik di Kabupaten Kota Mandailing Natal jumlah penduduk miskin tahun 

2014 mencapai 3.968 jiwa meningkat pesat pada tahun 2016 mencapai 4.767 

jiwa dari total 435.303 penduduk Mandailing Natal.3 Keterbatasan sumber 

daya manusia, pendidikan dan akses pekerjaan di kampung halaman  

membuat Marga Lubis hidup dengan seadanya.4  

Mayoritas penduduk Marga Lubis berprofesi sebagai petani. Dengan 

bertani, berarti pola pemenuhan kebutuhan bergantung dari hasil bertani 

untuk konsumsi sehari-hari. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat Marga 

                                                           
1Soerjono dalam Miftachul Huda, Ilmu Kesejahteraan Sosial, Paradigma dan Teori,  

(Yogyakarta, Samudra Biru, 2012),hlm.VI. 
2Yesmil Answar, Adang. Sosiologi Untuk Universitas. (Bandung: Revika 

aditama,2013).hlm.260. 
3Jumlah Penduduk Miskin di Mandailing Natal, di akses dari 

http://mandailingnatalkab.bps.go.id/V2/linktabelstatis/viuw/id/100, pada tanggal 15 April 2018, 
Pukul 20:56 WIB. 

4Wawancara dengan A H L, Masyarakat Marga Lubis di Yogyakarta, Tanggal 8 April 2018. 

http://mandailingnatalkab.bps.go.id/V2/linktabelstatis/viuw/id/100
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Lubis dalam kondisi kekurangan. Sehingga banyak dari masyarakat Marga 

Lubis yang melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan yang lebih layak 

sehingga dapat memperbaiki keidupan mereka menjadi lebih baik. 

Menurut Everett S, Lee ada beberapa yang mempengaruhi terhadap 

keputusan seseorang untuk bermigrasi, yaitu faktor-faktor yang terdapat di 

daerah asal, faktor yang terdapat di daerah tujuan, faktor rintangan dan faktor-

faktor pribadi.5 Faktor di daerah asal yang masih sangat kekurangan membuat 

mereka menentukan pilihan untuk bermigrasi ke Yogyakarta. Yogyakarta 

dipilih sebagai kota tujuan utama migrasi warga Lubis  karena: 

“... Yogyakarta ipili sebagai kota tujuan harana masyarakatna 

Yogyakarta momo manarimo pandatang, aha sajo naigadis di Yogyaon  

momo lakuna...”.6 

“... Yogyakarta dipilih sebagai kota tujuan karena masyarakat 

Yogyakarta mudah menerima pendatang, dan apa saja yang dijual di 

Yogyakarta mudah lakunya...”. 

Dianggap sebagai kota plural dengan banyaknya budaya yang datang 

dan masyarakat Yogyakarta yang mudah menerima pendatang membuat 

Marga Lubis migrasi ke Yogyakarta. Mudah menerima pendatang disini 

kerena secara tidak langsung dengan banyaknya masyarakat dari berbagai 

daerah yang datang ke Yogyakarta dapat menimbulkan dampak ekonomi 

                                                           
5Sunarto HS, Penduduk Indonesia dalam Dinamika Migrasi, (Yogyakarta: Dua 

Dimensi,1985), hlm 22. 
6Wawancara dengan A H L, Masyarakat Marga Lubis di Yogyakarta, Tanggal 8 April 2018. 
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untuk masyarakat Yogyakarta. Yogyakarta dipilih sebagai tujuan migrasi 

Marga Lubis karena adanya harapan dapat memperbaiki kesejahteraan. 

Informasi dari Marga Lubis menganggap karena apa saja yang di jual  di kota 

ini pasti mudah laku. 

Tahun 1968 pertama kali masyarakat Marga Lubis datang ke 

Yogyakarta.7  Awal mula sebelum terbentuknya Ikatan Keluarga Marga Lubis 

Muslim, ada perkumpulan yang menaungi Masyarakat Sumatera Utara di 

Yogyakarta yaitu Kekeluargaan Tapanuli Siala Sapanggul (KTSS) pada 

tahun 1990. Ketika perkumpulan ini sudah tidak berjalan lagi pada tahun 

2001, maka atas inisiator Alm. Ismail Lubis terbentuklah ikatan keluarga 

yang khusus untuk keluarga  Marga Lubis. 

Dengan berjalannya waktu Masyarakat Marga Lubis yang datang ke 

Yogyakarta sebagian besar memberanikan dirinya untuk berdagang, ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan ekonomi. Dalam 

perkembangannya, masyarakat Marga Lubis yang berinteraksi dengan 

masyarakat Yogyakarta, memudahkan masyarakat Marga Lubis untuk 

beradaptasi dengan lingkungan dan keadaan perekonomian di Yogyakarta. 

Dari masyarakat Marga Lubis yang masuk dalam perkumpulan 

IKAMABIS banyak masyarakat Lubis yang sukses meningkatkan 

kesejahteraan di Yogyakarta, dari lima puluh enam Kepala Keluarga Marga 

Lubis ada empat puluh tiga Kepala Keluarga Marga Lubis yang sukses 

dengan mempunyai toko sendiri dengan berdagang sedangkan empat (KK) 

                                                           
7Wawancara dengan A H L, Masyarakat Marga Lubis di Yogyakarta, Tanggal 8 April 2018. 
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bekerja sebagai Kayawan, empat (KK) bekerja sebagai Guru dan Dosen, dua 

(KK) bekerja sebagai Polisi dan TNI, dua (KK) bekerja sebagai Satpam dan 

satu (KK) bekerja sebagai Wartawan.8 

Di sisi yang lain, layaknya paguyuban perantau lainnya, masyarakat 

Marga Lubis juga memiliki Organisasi yang diberi nama IKAMABIS (Ikatan 

Keluarga Marga Lubis Muslim) di Yogyakarta. Ikatan Keluarga Marga Lubis 

Muslim ini diresmikan pada hari Minggu tanggal 11 Desember 2005.9  

Paguyuban  IKAMABIS bertujan agar setiap anggota termasuk anak dan istri 

memperoleh perlindungan sosial dan menciptakan rasa kekeluargaan sesama 

Marga Lubis.  

Seperti paguyuban lain, modal sosial menjadi kekuatan dalam 

membangun kepercayaan dan menjalin kerjasama di dalam suatu kelompok, 

begitu juga keluarga Marga Lubis yang bermigrasi di Yogyakarta, modal 

sosial akan melahirkan aturan-aturan yang dimiliki bersama di antara para 

anggota Ikatan Keluarga Marga Muslim Yogyakarta sehingga memudahkan 

dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik.  

Dengan keadaan kemiskinan yang dialami Marga Lubis di kampung 

halaman, membuat mereka bermigrasi ke Yogyakarta dengan modal yang 

sangat kecil.10 tetapi dengan keadaan yang serba kecukupan mereka bisa 

sukses di daerah Yogyakarta. Penelitian ini mencoba memotret bagaimana 

                                                           
8Wawancara dengan A F I H L. Masyarakat Marga Lubis di Yogyakarta, Tanggal 12 April 

2018.   
9Buku Pedoman Dan Petunjuk Marga – Marga Lubis, (Yogyakarta: Tidak ada Penerbit, 

2007). hlm. 1. 
10Wawancara dengan A F I H L. Masyarakat Marga Lubis di Yogyakarta, Tanggal 12 April 

2018.   
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bentuk modal sosial yang ada di Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di 

Yogyakarta sehingga menjadi potensi dalam meningkatkan kesejahteraan 

Marga Lubis walaupun diawali dengan kondisi keterbatasan finansial dan 

akses.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai: 

“Bagaimana Bentuk Modal Sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 

Keluarga (Studi Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di Yogyakarta)?” 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Dikaitkan dengan pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tentang bagaimana bentuk modal sosial dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga (Studi Kelompok Ikatan Keluarga 

Marga Lubis Muslim di Yogyakarta). 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik: Dapat menambah khasanah teoritis dalam kajian 

peningkatkan kesejahteraan Keluarga (Kelompok Ikatan Keluarga 

Marga Lubis Muslim di Yogyakarta) 

b. Secara Praktis: Dapat menjadi informasi dan pengetahuan tentang 

adanya warga Sumatera yang tinggal di Yogyakarta khususnya bermarga 

Lubis, dan modal sosial di dalam Ikatan Kelurga Marga Lubis Muslim 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga Marga Lubis. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk Memposisikan Penulis dalam kancah penelitian ini, maka perlu 

disajikan hasil dari penelitian terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian 

ini, penelitian itu adalah sebagai berikut: 

Pertama, Modal Sosial Sebagai Strategi Kelangsungan Hidup 

Tukang Sampah di Nologaten, Sleman, Yogyakarta. Skripsi Versia Nabela 

Azizi 2013. Kajian tentang modal sosial sebagai strategi kelangsungan hidup 

tukang sampah di Nologaten, di dalam penelitian ini dibahas mengenai modal 

sosial yang ada di dalam anggota tukang sampah di Nologaten. Dalam 

penelitian ini diperoleh gambaran tentang modal sosial yang berkembang di 

kalangan tukang sampah di Nologaten yang mana memiliki modal rasa 

senasib dan sepenanggungan, kerjasama dan jaringan sosial di dalam 

Paguyuban Punokawan di Nologaten. 

Rasa senasib dan sepenanggungan yang ada di penelitian ini adalah 

perasaan senasib sepenaggungan yang dimiliki diantara para tukang sampah 

merupakan kekuatan hidup seiring dan selaras antara satu dengan lainnya, 

perasaan senasib sepenaggungan sebagai tukang sampah menjadikan mereka 

menyadari akan kesamaan diantara mereka sehingga muncul kerukunan satu 

dengan yang lain. 

Jaringan sosial di dalam Paguyuban Punokawan di Nologaten  

terbentuk karena adanya rasa kepedulian antara tukang sampah yang berupa 

paguyupan punokawan, paguyuban ini merupakan sebuah pranata yang lahir 
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dari adanya rasa saling percaya diantara tukang sampah yang didasarkan pada 

kesamaan tujuan.11 

Kedua, Kegiatan Jimpitan Ronda Sebagai Modal Sosial Untuk 

Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat. Studi di RW 04 Kelurahan 

Patehan Kecamatan Kraton Yogyakarta. Skripsi Zamron Qomarullah Hanafi 

2015. Kajian mengenai modal sosial untuk pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat Patehan Kraton Yogyakarta. Kegiatan jimpitan dapat dijadikan 

sebagai modal sosial bagi warga RW 04 Patehan karena dengan kegiatan ini 

adalah kegiatan kebersamaan yang mempunyai tujuan yang sama yaitu 

terciptanya kemandirian dan memupuk rasa gotong royong serta guyub antar 

warga. Kegiatan jimpitan ini juga telah meningkatkan serta menjaga rasa 

solidaritas, gotong royong dan tali persaudaraan warga semakin erat, dengan 

adanya kerjasama antar warga, selain dalam meningkatkan keamanan 

lingkungan, dalam pengambilan jimpitan pun akan lebih berdampak kepada 

terjalinya tali persaudaraan.12 

Ketiga, Pengaruh Modal Sosial Untuk Penguatan Industri Kecil 

Genteng Soka Di Desa Kebulusan Kecamatan Pejagoan Kabupaten 

Kebumen. Skripsi Dwi Rajibianto 2010. Di dalam penelitian ini dibahas 

mengenai penguatan modal sosial yang ada di dalam industri kecil genteng 

soka, modal sosial yang diterapkan oleh pengerajin genteng soka di Desa 

                                                           
11Versia Nabela Azizi, Modal Sosial Sebagai Strategi Kelangsungan Hidup Tukang 

Sampah di Nologaten, Sleman, Yogyakarta. (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi.2013). 
12Zamron Qomarullah Hanafi ,Kegiatan Jimpitan Ronda Sebagai Modal Sosial Untuk 

Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat. Studi di RW 04 Kelurahan Patehan Kecamatan 

Kraton Yogyakarta  (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2015). 
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kebulusan Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen sangat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan usaha mereka, dengan menjaga kepercayaan 

terhadap mitra bisnis dan konsumen, mereka akan semakin dipercaya 

sehingga suatu saat mitra bisnis dan konsumen akan datang lagi untuk 

memberi barang. Dengan memperluas dan memperkuat jaringan, usahanya 

akan semakin di kenal banyak orang, dengan saling menolong maka akan 

semakin mudah untuk menghadapi persoalan yang berkaitan dengan usaha 

genteng, karena bisa di selesaikan secara bersama – sama dan modal sosial 

tersebut menjadikan usaha genteng soka semakin maju.13 

Keempat, Penguatan Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Kelompok Usaha Bersama KUBE (Studi Kasus KUBE Lestari 

Dusun Polaman Desa Triwidadi Pajangan Bantul). Skripsi Norma Azliza 

2017. Kajian tentang modal sosial yang dimiliki oleh anggota KUBE Lestari 

di dusun Polaman seperti kepercayaan, jaringan, serta nilai-nilai dan norma, 

pada dasarnya dapat dimanfaatkan sebagai potensi dan sumber daya untuk 

mengembangkan dan memberdayakan anggota KUBE itu sendiri disamping 

sumber daya fisik, finansial dan manusia. KUBE Lestari sebagai kelompok 

usaha berbasis kelompok yang menunjuk pada usaha pemberdayaan 

masyarakat khususnya perempuan di dusun Polaman perlu memperkuat 

modal sosial agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan lebih efektif 

dan efisien 

                                                           
13Dwi Rajibianto, Pengaruh Modal Sosial Untuk Penguatan Industri Kecil Genteng Soka 

Di Desa Kebulusan Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen .(Skripsi Fakultas Ushuluddin 
.2010). 
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Kepercayaan antara kelompok usaha bersama antara kelompok besar 

dan kecil membuat KUBE di Dusun Polaman Desa Triwidadi Pajangan 

Bantul dapat menambah hasil perekonomian ibu-ibu di lokasi penelitian 

tersebut, norma yang ada di kelompok usaha bersama juga mengatur agar 

kelompok besar dan kecil tersebut untuk tidak berebut jatah memasak ketika 

ada pesanan makanan.14 

Karya ilmiah mengenai Modal Sosial, sejauh pengetahuan penulis 

belum ada yang  fokus menuliskan tentang masalah Kehidupan Marga Lubis, 

namun ada beberapa buku dan karya tulis yang membahas topik yang 

berhubungan dengan Modal sosial, akan tetapi, fokus penelitian ini adalah  

bagaimana Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Marga Lubis Berbasis 

Modal Sosial. penelitian ini diharapkan dapat menguatkan penelitian 

mengenai modal sosial sebelumnya, bahwa modal sosial mempunyai peran 

untuk meningkatkan kesejahteraan di dalam komunitas atau kelompok. 

 Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah program, jika penelitian terdahulu menjadikan program sampah, 

jimpitan dan KUBE sebagai aktualisasi modal sosialnya. Sedangkan 

penelitian ini modal sosial tumbuh dengan sendirinya karena masyarakat 

Marga Lubis di kampung halaman sudah mempunyai modal solidaritas dan 

tolong menolong sehingga ketika migrasi ke Yogyakarta modal sosial 

tersebut tumbuh dengan sendirinya dan lebih optimal karena modal sosial 

                                                           
14Norma Azliza,  Penguatan Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Kelompok Usaha Bersama KUBE ( Studi Kasus KUBE Lestari Dusun Polaman Desa Triwidadi 

Pajangan Bantul. (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi.2017). 
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yang sebelumnya hanya solidaritas dan tolong menolong, tumbuh modal 

sosial yang lain seperti jaringan sesama Marga Lubis, dengan Marga non 

Lubis dan dengan masyarakat Yogyakarta serta norma yang di sepakati 

bersama. 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Sosial 

a. Kesejahteraan  

 Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (1), 

Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual dan sosial warga negara agar hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.15

 Menurut Walter A. Friedlander (1976) dalam Danim kesejahteraan 

sosial sebagai suatu sistem yang terorganisir dari pelayanan-pelayanan 

sosial dan lembaga-lembaga yang dimaksud untuk membantu individu 

dalam kelompok agar mereka dapat mencapai standar kehidupan dan 

kesehatan yang memuaskan, serta terciptanya hubungan-hubungan 

orang seorang atau sosial yang memungkinkan mereka 

mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kesejahteraan menjadi 

seirama dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat.16 

 Berdasarkan Pengertian lain Kesejahteraan sosial adalah 

keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama 

                                                           
15Undang – Undang Republik Indonesia NO 11 Tahun 2009. Tentang Kesejahteraan Sosial. 
16Sudarwan Danim, Transformasi SDM Analisis Fungsi Pendidikan Dinamika Prilaku dan 

Kesejahteraan Manusia Indonesia Masa Depan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994).hlm. 31. 
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untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks 

sosialnya.17 Pengertian tentang Kesejahteraan mempunyai artian yang 

sangat luas, yaitu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta 

ketika berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan baik, ketika 

kebutuhan manusia dapat terpenuhi  dan ketika kesempatan sosial dapat 

dimaksimalkan.18 

 Kesejahteraan dapat dipahami sebagai keadaan yang aman, makmur 

dan sentosa, selamat (terlepas) dari segala macam gangguan, hambatan 

dan kekacauan yang di dalamnya terdapat berbagai keseimbangan yang 

dinamis. Keseimbangan yang dinamis merupakan perpaduan dua aspek 

yang berbeda namun seirama dalam gerak. Yaitu: Jasmani-Rohani, 

Individu-Sosial, Dunia-Akhirat, Material-Spiritual.19  

b. Kondisi Kesejahteraan 

Menurut James Midgley, seperti dikutip Miftachul Huda, suatu 

kondisi bisa dikatakan sejahtera, apabila memenuhi tiga syarat utama, 

yaitu: 

1) Ketika masalah sosial dapat dikelola dengan baik 

Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan manajemen 

yang baik terhadap masalah sosial yang dihadapi. Kaya atau miskin 

pasti akan menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan 

                                                           
17Miftachul Huda, Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah 

Pengantar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),hlm.73. 
18Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial, Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, 

dan Kajian Pembangunan,(Jakarta: Rajawali Pres,2013).hlm.23.  
19Sudarwan Danim, Transformasi SDM Analisis, hlm.33.  
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yang berbeda dalam menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraan 

tergantung kepada kemampuannya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan setiap masalah.20  

Indikatornya adalah Dengan dapat mengolala masalah yang 

sedang dihadapi maka setiap orang akan lebih mudah mendapatkan 

solusi dalam setiap permasalahan yang dihadapi, maka dari itu 

dengan bercerita atau meminta pendapat orang lain sebenarnya kita 

sudah melalui proses untuk mengatasi permasalahan yang sedang 

kita hadapi. 

2) Ketika kebutuhan-kebutuhan tercukupi. 

Setiap orang, baik individu, keluarga, kelompok, maupun 

masyarakat secara keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, 

melainkan juga dalam hal keamanan, kesehatan, pendidikan, 

keharmonisan dalam pergaulan, dan kebutuhan non-ekonomi 

lainnya.21 

Indikatornya adalah ketika awal kedatangan masyarakat 

Marga Lubis ke Yogyakarta yang masih kekurangan kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan tetapi ketika sudah mempunyai modal 

sosial di Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim perlahan kebutuhan 

seperti sandang, pangan, dan papan mulai tercukupi. 

                                                           
20Miftachul Huda, Pekerja Sosial dan, hlm.72. 
21 Ibid.,hlm.72. 
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3) Ketika peluang sosial dalam masyarakat terbuka secara maksimal. 

Untuk merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota 

masyarakat perlu ada langkah maksimal peluang-peluang sosial. 

Pemerintah dapat memperbesar peluang tersebut dengan cara 

meningkatkan program pendidikan maupun menciptakan sistem 

sosial yang mendukung bagi setiap warganya untuk memperoleh apa 

yang diinginkannya.22 

Indikator peluang sosial dalam masyarakat terbuka secara 

maksimal adalah ketika kedatangan masyarakat Marga Lubis ke 

Yogyakarta dengan harapan bisa memperbaiki keadaan perekonomian 

dan pendidikan mereka, harapan orang tua Marga Lubis untuk 

memperhatikan potensi anak-anak mereka agar lebih baik dari orang 

tuanya ketika di kampung dan awal datang ke Yogyakarta. 

Ketika individu, keluarga, kelompok dan masyarakat dapat 

memenuhi ketiga syarat utama di atas, maka sudah dapat dikataan 

sejahtera. Menurut Richard Titmuss (1974) lawan dari kesejahteraan 

sosial adalah “Social Illfare” (ketidaksejahteraan sosial). Apabila 

salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, hal itu menyebabkan “Social 

Illfare”dalam masyarakat.23 

 

 

                                                           
22 Ibid.,hlm.72. 
23Ibid.,hlm.73. 
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2. Tinjauan Tentang Modal Sosial 

a. Berbagai pengertian tentang Modal Sosial 

James Coleman mengemukakan konsep modal sosial, 

menurutnya modal sosial ditetapkan berdasarkan fungsinya, modal 

sosial bukan entitas tunggal tetapi bermacam-macam entitas berbeda 

yang memiliki karakteristik umum: mereka semua terdiri atas beberapa 

aspek struktur sosial, dan mereka memudahkan beberapa tindakan 

individu-individu yang ada dalam struktur tersebut. Seperti bentuk 

modal lainnya, modal sosial bersifat produktif, yang memungkinkan 

pencapaian beberapa tujuan yang tidak dapat dicapai tanpa 

keberadaannya.24 

Robert putnam mendefinisikan modal sosial sebagai bagian dari 

kehidupan sosial seperti jaringan, norma, dan kepercayaan yang 

mendorong partisipasi bertindak bersama secara lebih efektif untuk 

mencapai tujuan-tujuan bersama. Gagasan inti dari teori modal sosial 

bahwa jaringan sosial memiliki nilai dan kontak sosial mempengaruhi 

produktifitas individu dan kelompok.25 Selanjutnya putnam 

memperkenalkan perbedaan antara dua bentuk dasar modal sosial. 

Pertama, menjembatani yakni modal sosial yang cenderung menyatukan 

orang dari berbagai ranah sosial. Hubungan-hubungan yang 

menjembatani lebih baik dalam menghubungkan aset eksternal dan bagi 

                                                           
24Coleman, Jame, S. Foundation of Social Theory (Dasar-dasar Teori Sosial) Edisi Bahasa 

Indonesia, ( Jakarta: Nusa Media, 2010).  hlm. 418. 
25John field, Modal Sosial, (Bantul: kreasi Wacana, 2014).hlm.51. 
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persebaran informasi. Kedua, mengikat yakni modal sosial yang 

cenderung mendorong identitas eksklusif dan mempertahankan 

homogenitas. Modal sosial yang mengikat memberikan sesuatu yang 

baik untuk menopang resiprositas spesifik dan memobilisasi solidaritas, 

sambil pada saat yang sama menjadi perekat dalam memelihara 

kesetiaan yang kuat di dalam kelompok dan memperkuat identitas 

spesifik.26 

Fukuyama (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai 

serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki 

bersama diantara para anggota suatu kelompok yang memungkinkan 

terjalinnya kerjasama diantara mereka.27 

Budi Cahyo (2014) telah menyajikan beberapa pengertian atau 

definisi tentang modal sosial yang terbagi dalam tiga kategori: 

Pertama, Nilai atau Norma. Solow (1999) dalam Budi Cahya 

mendefinisikan, modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai atau 

norma-norma yang diwujudkan dalam perilaku yang dapat mendorong 

kemampuan dan kapabilitas untuk bekerjasama dan berkoordinasi untuk 

menghasilkan kontribusi besar terhadap keberlanjutan produktivitas. 

Supriono (2008), dalam Budi Cahya menyatakan modal sosial 

merupakan hubungan hubungan yang tercipta dan norma-norma yang 

membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat 

                                                           
26Ibid., 52. 
27Francis Fukuyama, The Great Disruption, Hakikat Manusia dan Rekonstitusi Tatanan 

Sosial, (Yogyakarta: Qalam, 2014). hlm. 22. 
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dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial yang menjaga 

kesatuan anggota masyarakat secara bersama-sama. Menurut Partha dan 

Ismail S. (1999) mendefinisikan, modal sosial sebagai hubungan-

hubungan yang tercipta dalam peningkatan dan norma-norma yang 

membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat 

dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial (social glue) 

yang menjaga kesatuan anggota kelompok secara bersama-sama. 

Kedua, Hubungan-hubungan dan Kepercayaan. Kunci 

keberhasilan modal sosial adalah trust, dengan trust orang-orang dapat 

bekerjasama dengan baik, dan tercipta prinsip bahwa adanya kesediaan 

diantara mereka untuk menempatkan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Trust merupakan energi yang dapat membuat 

kelompok masyarakat atau organisasi bertahan. Modal sosial dapat 

bersifat eksklusif, yaitu hanya berlaku untuk kelompoknya saja, atau 

dapat bersifat inklusif, berlaku Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan 

bagi kelompok lain yang lebih luas. 

 Menurut Cohen dan Prusak L. (2001), dalam Budi Cahya modal 

sosial adalah sebagai setiap hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu 

kepercayaan (trust), kesaling pengertian (mutual understanding), dan 

nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok 

untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif. Cox (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai 

suatu rangkaian proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh 
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jaringan, norma-norma, dan kepercayaan sosial yang memungkinkan 

efisiensi dan efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan dan 

kebajikan bersama.  

Ketiga, Kemampuan kerjasama masyarakat. Menurut Coleman 

(1999), dalam Budi Cahya, modal sosial adalah kemampuan masyarakat 

untuk bekerja sama, demi mencapai tujuan-tujuan bersama, di dalam 

berbagai kelompok dan organisasi. Burt (1992) dalam Budi Cahya 

mendefinisikan modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk 

melakukan asosiasi satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan 

yang sangat penting bukan hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi 

juga setiap aspek eksistensi sosial yang lain.  

Menurut Hasbullah (2006) dalam Budi Cahya menjelaskan, 

modal sosial sebagai segala sesuatu hal yang berkaitan dengan kerja 

sama dalam masyarakat atau bangsa untuk mencapai kapasitas hidup 

yang lebih baik, ditopang oleh nilai-nilai dan norma yang menjadi 

unsur-unsur utamanya sepetri trust (rasa saling mempercayai), 

ketimbal-balikan, aturan-aturan kolektif dalam suatu masyarakat atau 

bangsa dan sejenisnya.28 

 

 

 

                                                           
28Budi Cahyo, Peran Modal Sosial dalam Peningkatan  Kesejahteraan Masyarakat Petani  

Tembakau di Kabupaten Wonosobo. ( Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang 2014), 
http://  Jurnal. Unissula.ac.id/index.php/ekobis/articel/download/551/453. diunduh pada tanggal 15 
April 2017 jam 15:06. 



18 
 

Elemen pokok dalam modal sosial meliputi: 

1) Trust (Kepercayaan) 

Elemen ini meliputi kejujuran, keadilan, toleransi, 

keramahan dan saling menghormati. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Fukuyama, kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalam 

sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya prilaku jujur, 

teratur, dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut 

bersama. Fukuyama kemudian mencatat bahwa dalam masyarakat 

yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi, aturan -aturan sosial 

cenderung bersifat positif dan hubungan-hubungan juga bersifat 

kerjasama. 

2) Social Networks (Jaringan sosial) 

Elemen ini meliputi dengan pemikiran timbal-balik, 

solidaritas dan juga kerja sama. Infrastruktur dinamis dan modal 

sosial berwujud jaringan-jaringan kerjasama antara manusia. 

Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi 

yang memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat 

kerjasama. Masyarakat yang sehat cenderung memiliki jaringan 

sosial yang kokoh, saling mengetahui dan bertemu dengan orang 

lain, kemudian mereka membangun inter-relasi yang kental, baik 

bersifat formal maupun informal. Robert Putnam berargumen bahwa 

jaringan-jaringan sosial yang erat akan memperkuat perasaan 
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kerjasama para anggotanya serta manfaat-manfaatnya dan 

partisipasinya.29 

3) Institution (Pranata) 

Elemen ini yang meliputi  nilai-nilai yang dimiliki bersama 

(share value) norma dan aturan-aturan. Norma terdiri dari 

pemahaman, nilai-nilai, harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan 

dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dibangun 

dan berkembang berdasarkan sejarah kerjasama di masa lalu dan 

diterapkan untuk mendukung iklim kerjasama.30 

Dalam penelitian ini penulis mencoba melihat bagaimana 

peningkatan kesejahteraan keluarga Marga Lubis Muslim  dilihat dari aspek 

empat pokok, modal sosial menurut Putnam dan unsur kesejahteraan sosial 

menurut James Midgley. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian mengenai Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Marga Lubis Berbasis Modal Sosial, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dan proses penelitian ini bersifat Deskriptif yaitu data 

yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambaran, dan bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain 

itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 

                                                           
29Zamron Qomarullah Hanafi, Kegiatan Jimpitan Ronda, hlm.22. 
30Ibid., hlm.22. 
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yang sudah diteliti.31 Tujuan utama Penelitian deskriptif ialah melukiskan 

realitas sosial yang kompleks sedemikan rupa sehingga relevansi Sosiologi 

atau Antropologi tercapai.32 

Dengan demikian, laporan peneliti akan berisi kutipan -kutipan 

data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut 

mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 

dokumen pribadi, catatan dan dokumen resmi lainnya.33 

2. Lokasi Penelitian 

Daerah penelitian adalah di Yogyakarta. Peneliti mengambil daerah 

tersebut dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan tempat 

yang cocok untuk peneliti melakukan Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi secara langsug, karena masyarakat Marga Lubis tinggal di 

seluruh Yogyakarta dan tidak menetap berkelompok di satu tempat, 

sehingga menjadikan keunikan dalam melakukan penelitian ini. 

3. Penentuan Subjek Penelitian 

Moleong yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi menyatakan bahwa, 

subjek penelitian merupakan orang yang ada dalam latar penelitian. Lebih 

tegasnya Moleong mengungkapkan bahwa subjek penelitian adalah orang 

                                                           
31Moleong Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,  

2012), hlm.11. 
32Jacob Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 

1983), hlm.35. 
33 Ibid., hlm. 11. 
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yang dimanfaatkan  untuk memberikan informasi mengenai situasi dan 

kondisi latar penelitian.34 

Teknik penelitian yang digunakan adalah purposive sampling yaitu 

teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.35 Purposive 

Sampling merupakan jenis penarikan sampel dengan tujuan khusus yang 

sesuai dengan penelitian.36 

Dalam menentukan subjek, terdapat ketentuan yang perlu di 

perhatikan, yaitu narasumber harus mempunyai informasi dan data yang 

cukup dalam penelitian ini, memiliki banyak waktu untuk dimintai 

informasi. Subjek yang dipilih untuk menjadi narasumber adalah: 

a. Rusli Lubis, Selaku Ketua Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di 

Yogyakarta.  

b. Amir Hamzah Lubis, Selaku Humas Ikatan Keluarga Marga Lubis 

Muslim di Yogyakarta. 

c. Asmar Lubis, Selaku Bendahara Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim 

di Yogyakarta. 

d. Ahmad Fauzi Irwan Hanafi Lubis, Keluarga Marga Lubis. 

e. Palit Panusunan Lubis, Keluarga Marga Lubis. 

f. Rusli Lubis S, Keluarga Marga Lubis. 

                                                           
34Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2008),hlm.188. 
35Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, hlm.96. 
36Lawrance Neuman, dalam Noviana. Social Research Qualitative and Quantitative 

Approaches, (Boston: Allyn And Balanco, 2010) hlm. 198.  
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g. Yunus Lubis, Keluarga Marga Lubis. 

h. Mabnurroh Nur Azizah Lubis, Keluarga Marga Lubis. 

i. Sari Alam Lubis, Keluarga Marga Lubis. 

4. Penentuan Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah modal sosial yang timbul di Ikatan 

Keluarga Marga Lubis Muslim di Yogyakarta.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.37 Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.38 Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat 

yang hendak diteliti. Setelah tempat penelitian di identifikasi, dilanjutkan 

dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang 

sasaran penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

partisipan yaitu dilakukan dengan melihat dan mengikuti kegiatan 

perkumpulan rutin yang ada di Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di 

Yogyakarta.  

 

 

                                                           
37Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya(Jakarta: Perdana Media Group, 2008),hlm.115. 
38J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasrana, 

2010),hlm.112. 



23 
 

b. Wawancara (interviuw) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviwer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.39 Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.40 Dalam 

wawancara, peneliti bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi 

mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup orang lain.41 

Wawancara dilakukan dengan keluarga-keluarga bermarga Lubis di 

Yogyakarta dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat terbuka yang 

sebelumnya sudah disusun oleh peneliti, tetapi pertanyaan tersebut bisa 

berkembang seiring dengan jawaban yang diberikan informan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, 

agenda dan sebagainya.42 Dengan metode ini diharapkan dapat  

                                                           
39Moleong Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm.186. 
40Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010),hlm.180. 
41J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, hlm.112. 
42Suharsimi Arikonto, Prosedur penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta,2013), hlm.274. 
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mendapatkan data  sekunder tentang masyarakat Marga Lubis yang ada 

di Yogyakarta. 

Disini peneliti mendapatkan hasil dokumentasi dari file yang ada di 

Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim dan hasil dari peneliti sendiri yang 

mengikuti kegiatan di IKAMABIS. 

6. Teknik Analisis Data  

a. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 

lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus sejalan 

pelaksanaan penelitian berlangsung.43 

Tahap reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 

pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang, 

pola -pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, cerita-

cerita apa yang berkembang, merupakan pilihan-pilihan analitis. Ini di 

maksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang bagian data  yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data 

sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang 

kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi.44 

 

                                                           
43Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga,2009),hlm.150. 
44Ibid., hlm. 150. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan Huberman (1992) 

adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kegiatan 

reduksi data dan proses penyajian data adalah aktivitas-aktivitas yang 

terkait langsung dengan proses analisis data model interaktif.45 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 

penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang 

telah di tampilkan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman 

peneliti dan intrepretasi yang dibuatnya. Proses verifikasi hasil temuan 

ini dapat saja berlangsung singkat dan dilakukan oleh peneliti 

tersendiri.46 

Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang di ambil masih 

bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak 

didukung bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan yang diambil 

telah didukung dengan bukti-bukti yang sahih dan konsisten, maka 

kesimpulan yang diambil bersifat kredibel.47 

7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik triangulasi yaitu, 

teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dengan yang lain, 

                                                           
45Ibid., hlm. 151. 
46Ibid., hlm. 152. 
47M. Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 

Hlm.147. 
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diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Dalam penelitian ini menggunakan tiga jalan alat 

perbandingan data yaitu sumber, metode dan teori, secara ringkasnya 

meliputi: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan data dari hasil 

pengamatan serta dari hasil wawancara. Disisni peneliti 

membandingkan hasil wawancara secara pribadi dengan yang 

peneliti amati di lapangan sehingga data yang peneliti lakukan sesuai 

dengan apa yang terjadi. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

perkataan yang dikatakan secara pribadi. Disini peneliti mengambil 

data dan membandingkan hasil wawancar yang dikatakan informan 

secara pribadi dan ketika di perkumpulan Ikatan keluarga Marga 

Lubis Muslim. 

c. Pengecekan sumber data yang sama dengan metode yang berbeda, 

atau sebaliknya pengecekan sumber data yang berbeda tapi dengan 

metode yang sama. Dari hasil data yang sudah didapatkan, peneliti 

memverifikasi data tersebut dengan menanyakan lagi kepada orang 

yang mengetahui atau yang terkait dengan data tersebut, seperti 

menanyakan kepada ketua, bendahara dan sekertaris Ikatan Keluarga 

Marga Lubis Muslim.48 

                                                           
48Moleong Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif,  hlm.331. 
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8. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembaca dalam memahami dan mengkaji 

penulisan penelitian ini, maka penulis akan menyajikan hasil penelitian 

ini dalam beberapa bab. Berikut penjelasannya: 

Bab I Pendahuluan: Dalam Pendahuluan ini, Penulis menyajikan 

mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian.  

Bab II Gambaran Umum: Dalam Bab ini penulis memberikan 

gambaran umum tentang Deskripsi Geografis D.I.Y, Pengertian Marga, 

Sejarah Marga Lubis, Keberadaan Masyarakat Lubis di Yogyakarta, 

Sistem Kepercayaan Marga Lubis di Yogyakarta, Mata Penceharian 

Marga Lubis di Yogyakarta dan Modal Sosial  yang timbul di Marga 

Lubis. 

Bab III Pembahasan: Di dalam Pembahasan ini, penulis 

menyajikan mengenai fokus penelitian yang dilakukan. Bab ini berisikan 

Bagaimana Bentuk Modal Sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 

Keluarga (Studi Kelompok Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim di 

Yogyakarta) 

Bab IV Penutup: Di dalam Bab terakhir ini, penulis akan 

menyajikan mengenai Kesimpulan, Saran, Daftar Pustaka dan Lampiran-

lampiran yang dianggap Penting. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan fakta lapangan yang  sudah di diskripsikan dalam bab 

pembahasan, disimpulkan adanya kesamaan antara teori modal sosial 

putnam dengan hasil penelitian. Hal ini terlihat dari adanya norma tertulis 

dan tidak tertulis yang diterapkan oleh lembaga Ikatan Keluarga Marga 

Lubis Muslim (IKAMABIS) yang bertujuan untuk mengkondisikan 

ataupun menguatkan rasa kepercayaan (trust) dan jaringan (keeratan 

hubungan) antar anggota. Adapun tujuan pengkondisian modal sosial di 

Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim (IKAMABIS) memiliki sasaran 

pada peningkatan kesejahteraan spiritual, ekonomi dan sosial. Secara garis 

besar pengkondisian modal sosial beserta tujuannya tersebut dapat 

dipahami melalui fisualisasi gambar di bawah ini. 

Gambar 4.1 
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Peningkatan kesejahteraan ekonomi lebih dominan terlihat pada anggota 

Marga Lubis yang berprofesi pedagang, karena mayoritas yang meminjam adalah 

anggota Marga Lubis yang berprofesi pedagang(43 KK) . Lebih lanjut keeratan 

jaringan yang memunculkan adanya saling berbagi sumber daya yang 

berkelanjutan ini hanya terdapat antara anggota Marga Lubis yang berprofesi 

pedagang. 

B. SARAN 

Adanya Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim ini sangat 

membantu keluarga Marga Lubis yang ada di Yogyakarta, keberadaan 

Ikatan Keluarga Marga Lubis ini bisa mengatasi atau memberi solusi ketika 

sesama Marga Lubis sedang kesusahan, Perkumpulan ini sudah menjadi 

bukti dengan bersatunya keluarga Marga Lubis yang ada di Yogyakarta 

membuat Marga Lubis bisa lebih sejahtera dibanding ketika masih tinggal di 

kampung halaman, maka dari itu peneliti berharap akan ada penerus atau 

pengganti sesepuh Marga Lubis yang bisa menjadi kebanggan untuk Marga 

Lubis, khususnya anak-anak atau keturunan Marga Lubis untuk meneruskan 

Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim ini. 

Peran orang tua hendaknya selalu mengajak anak-anaknya dalam 

perkumpulan Ikatan Keluarga Marga Lubis ini, dengan mengajarkan 

solidaritas dan tanggung jawab sesama saudara terutama sesama Marga 

Lubis, agar nantinya merekalah yang akan menjadi penerus perkumpulan 

ini. 
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Kemudian saran untuk Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim 

Yogyakarta dan untuk Pemerintah Kabupaten Mandaling Natal. 

a. Saran untuk Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim Yogyakarta 

1. Menambah besaran dana kegiatan yang ada di IKAMABIS, seperti 

uang sumbangan yang bersifat  “SIRIAON “ acara kegembiraan atau “ 

SILULUTON” acara yang bersifat kesedihan atau duka cita, sehingga 

dapat menambah besaran dana untuk perlindungan sosial keluarga 

Marga Lubis. 

2. Mengadakan perkumpulan Marga warga Mandailing Natal yang ada 

di Yogyakarta sehingga menambah jaringan dan pengalaman Ikatan 

Keluarga Marga Lubis Muslim. 

3. Membuat web atau media sosial yang berisi tentang sejarah dan 

kegiatan Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim, sehingga ketika ada 

keluarga Marga Lubis yang baru datang ke Yogyakarta akan lebih 

mudah menemukan perkumpulan ini. 

b. Saran untuk Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal 

1. Menciptakan peluang kerja sebesar-besarnya untuk masyarakat 

Mandailing Natal. 

2. Mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin, serta 

mengadakan pelatihan keterampilan untuk masyarakat Mandailing 

Natal. 

3. Menjalin komunikasi dengan kelompok atau masyarakat Mandailing 

Natal yang merantau di luar Sumatera khususnya IKAMABIS di 
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Yogyakarta, sehingga masyarakat yang merantau mengetahui 

perkembangan yang ada di Mandailing Natal. 

c. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian lainnya yang akan mengkaji mengenai Ikatan Keluarga 

Marga Lubis Muslim (IKAMABIS), direkomendasikan untuk 

menelaah secara dalam mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi 

kemauan anggota Marga Lubis untuk mau terlibat dalam aktifitas-

aktifitas Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim. Sehingga bisa 

mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kemauan tersebut, 

apakah faktor kepentingan, emosi, dan kekuasaan. 
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DAFTAR PERTANYAAN: 
 

1. Apa latar belakang Marga Lubis datang ke Yogyakarta? 
2. Apa alasan dan tujuan di dirikannya Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim 

(IKAMABIS)  di Yogyakarta? 
3. Adakah ada struktur kepengurusan dalam Ikatan Keluarga Marga Lubis 

Muslim ini?  
4. Sudah berapa kali kepengurusan IKAMABIS ini berganti dan siapa saja 

yang pernah memimpin Ikatan keluarga ini ? 
5. Apakah ada aturan – aturan di dalam IKAMABIS dan apa sanksi jika ada 

salah satu yang tidak menaanti peraturan ? 
6. Kendala apa saja yang pernah terjadi di antara Marga Lubis ? peran apa 

yang dilakukan oleh Paguyuban IKAMABIS untuk menangani masalah 
tersebut? 

7. Kegiatan –kegiatan apa saja yang ada di Ikatan Keluarga Marga Lubis  
Muslim ? 

8. Kegiatan apa saja yang di lakukan Marga Lubis di luar Paguyuban 
IKAMABIS? 

9. Apakah di dalam IKAMABIS ini ada kegiatan Simpan Pinjam  dan 
sejenisnya ? 

10. Apakah sesama Marga Lubis saling bertukar informasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan? 

11. Apakah di dalam IKAMABIS ada kegiatan yang tujuannya untuk salaing 
menguatkan ? (ketika ada masalah di antara Marga Lubis? 

12. Adakah jaminan sosial di antara Marga Lubis? 
13. Seberapa penting kepercayaan antara sesama Marga Lubis ? 
14. Apa yang di dapatkan ketika sesama Marga Lubis Saling Percaya? 
15. Bagaimana bentuk kepercayaan di antara Marga Lubis ? 
16. Bagaimana rasa solidaritas dan tolong menolong di antara Marga Lubis? 
17. Apakah ada kegiatan yang bisa meningkatkan kesejahteraan Marga Lubis? 
18. Apakah dari saling percaya sesama Marga Lubis Menjadi terbentuknya 

Paguyuban ini? 
19. Dari rasa saling percaya, Bantuan seperti apa yang diterima ? dan balasan 

apa yang mereka dapatkan? 
20. Apa yang mendasari IKAMABIS hingga saat ini bisa solid dan bertahan 

sampai saat ini? 
21. Tahun berapa anda datang ke yogyakarta? 
22. Dari mana anda mendapatkan informasi jika ada paguyuban IKAMABIS? 
23. Mengapa anda bergabung dengan IKAMABIS? 
24. Bagaiman kehidupan sebelum datang ke jogja dan setelah ke jogja 

bergabung dengan IKAMABIS? 
25. Adakah rasa kegembiraan setelah bergabung dengan paguyuban 

IKAMABIS? 
26. Adakah rasa kesedihan selama bergabung dengan IKAMABIS? 
27. Sudah berapa kali anda meminjam uang di IKAMABIS? 
28. Untuk apa anda meminjam uang di IKAMABIS ? 



29. Bagaiman cara anda dalam menguatkan solidaritas sesama Marga Lubis ? 
30. Contoh kepercayaan anda dengan Marga Lubis lainnya ? 
31. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya IKAMABIS? 
32. Apakah pernah dapat jaminan sosial dari IKAMABIS? 
33. Apakah anda pernah mendapat bantuan dari sesama Marga Lubis? 
34. Apa saja manfaat yang anda terima dengan adanya rasa solidarits, tolong 

menolong dan kepercayaan antar sesama Marga Lubis? 
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YOGYAKARTA
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SURAT KETERANGAN
Nomor:―

Yang bertallda tangall dibawah ini:
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Gang Kesehttarl Ngestih可 O Kasihan Bantul Yogyakarta

Menerangkan dengan sebcnarnp bahwa
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Sclncstcr

rCKC13a数1  -―
Alamat

Kcterangan

MuhalnIInad Tannizi
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VIII(Dclap狙 )
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Keniten Talllalllnaltani Kalasan Slcmall Yogyakrta

Bahwa Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian di Ikatan Keluarga
Marga Lubis Muslim Yogyakarta dengan judul Peningkatan Kesejahteraan Keluarga
Berbasis Modal Sosial (Studi Ikatan Keluarga Marga Lubis Muslim yogyakarta)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta,7 Mei2018
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